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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menginvestigasi pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis
masalah terhadap belief siswa tentang fisika dan pembelajaran fisika. Desain penelitian kuasi eksperimen
non-equivalent control group design dengan sampel siswa kelas Xl Sekolah Menengah Atas Negeri
(SMAN) 1 Kota Jambi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner the Colorado Learning
Attitudes About Science Survey (CLASS). Hasil uji Ancova terlihat bahwa tidak ada pengaruh signifikan
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terhadap belief siswa tentang fisika dan pembelajaran
fisika. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa belief siswa tentang karakteristik dan cara memperoleh
suatu pengetahuan sulit untuk diubah. Meskipun demikian, penggunaan berbagai model pembelajaran yang
berfokus pada pada pembentukan model (model-building) dari dunia fisika melalui pemecahan masalah-
masalah yang bersifat kontekstual dan nyata, serta memberikan kesempatan siswa untuk aktif terlibat
dalam pemecahan masalah dapat membantu siswa mengembangkan belief yang mereka miliki tentang
fisika dari belief sebagai seorang pemula (novice-like belief) menjadi belief sebagai seorang ahli (expert-
like belief).

Kata kunci: belief siswa tentang fisika dan pembelajaran fisika, model-building, pembelajaran berbasis
masalah, pemecahan masalah.

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING ON STUDENTS’
BELIEFS ON PHYSICS AND PHYSICS LEARNING

Abstract: This research aimed to investigate the effect of problem-based learning on students’ beliefs
about physics and learning physics. The research design is a quasi-experimental, non-equivalent control
group design with samples were senior high school students grade XI at SMAN 1 Jambi City. The research
used the Colorado Learning Attitudes About Science Survey (CLASS). Through data analysis using
ANCOVA Test can be seen that there was no significant result effect of problem-based learning on
students’ beliefs about physics and learning physics. The study’s finding indicates that students’ beliefs
about characteristics and obtaining knowledge are difficult to change. Nonetheless, the use of various
learning models that focus on the formation of the model building on the physics world through problem-
solving that are contextual and real, as well as providing opportunities for students to actively engage in
problem solving can help students develop the belief that they have about the physics from novice-like
belief into expert-like belief.
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Keywords: model-building, problem-based learning, problem-solving, students’ belief about physics,
physics learning.

PENDAHULUAN

Fisika merupakan bagian dari sains
yang menjadi dasar bagi perkembangan
teknologi informasi, transportasi dan
produksi energi (Duit, Niedderer, &
Schecker, 2010). Agar dapat
memanfaatkan teknologi secara tepat

guna untuk merespon pesatnya arus
perubahan ekonomi dan perkembangan
teknologi saat ini diperlukan penguasaan
terhadap konsep-konsep sains, termasuk
konsep-konsep fisika. Sebagai bagian dari
sains, fisika merupakan disiplin ilmu yang
unik dan menarik serta memiliki
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karakteristik berbeda dengan cabang sains
lainnya seperti biologi dan kimia
(S.Ramos, B. Dolipas, & B.Villamor,
2013). Lebih jauh Ramos, Dolipas, and
Villamor (2013) menyatakan keunikan
fisika terletak pada adanya konsep-konsep
yang bersifat abstrak dan membutuhkan
idealisasi melalui pemodelan matematis.
Analisis referensi penelitian
pengajaran dan pembelajaran  sains
berbasis konstruktivistik oleh Duit et al.
(2010)  menjelaskan  bahwa  64%
penelitian sains yang didokumentasikan
pada analisis referensi tersebut berada
pada domain fisika, 21% pada domain
biologi, dan 15% pada domain Kkimia.
Tingginya persentase penelitian di bidang
pendidikan fisika tidak terlepas dari
fenomena banyaknya permasalahan yang
muncul dalam pembelajaran fisika.
McDermott ~ (1993)  menjelaskan
beberapa permasalahan yang kerap terjadi
dalam proses pembelajaran fisika antara
lain rendahnya kemampuan siswa dalam
menjelaskan prinsip-prinsip fisika secara
kualitatif, — termasuk di  dalamnya
rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami representasi grafik, aljabar
dan diagram yang muncul pada berbagai
persoalan fisika. Wandarsee, Mintze &
Novak (1994) dalam Duit et al. (2010)
menambahkan permasalahan lain yang
dihadapi dalam pembelajaran fisika
adalah terjadinya miskonsepsi siswa pada
topik-topik  fisika, yaitu apa yang
dipahami siswa mengenai suatu konsep
ilmiah seringkali berbeda dengan konsep-
konsep dan prinsip yang dianut oleh para
ahli fisika pada umumnya. Lebih jauh
McDermott (1993) menyatakan bahwa
pendekatan pembelajaran tradisional yang
kerap digunakan oleh guru dalam
mengajarkan fisika di sekolah justru
memaksa siswa meyakini bahwa fisika
merupakan kumpulan fakta dan rumus-
rumus. Akibatnya proses pembelajaran
hanya ditekankan pada mengingat rumus-
rumus, bukan pada pengembangan
pemahaman konsep-konsep fisika. Hal ini

tentu  berdampak pada rendahnya
kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah-masalah fisika (problem solving
skills), minat, motivasi, serta keterlibatan
aktif siswa dalam mempelajari fisika
(Duit et al., 2010; Larkin, McDermott,
Simon, & Simon, 1980; Osborne &
Dillon, 2008; Jonathan Osborne, Shirley
Simon, & Sue Collins, 2003; J. Osborne,
S. Simon, & S. Collins, 2003; Van Dat,
2012).

Di Indonesia, pembelajaran fisika juga
tidak terlepas dari berbagai permasalahan.
Hal ini terlihat dari penurunan daya serap
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)
pada Ujian Nasional (UN) mata pelajaran
fisika. Kecenderungan penurunan daya
serap siswa SMA terutama terjadi pada
empat dari sembilan kompetensi fisika
yang diujikan pada UN, yaitu kompetensi
“kemagnetan  dan  elektromagnetik”,
“listrik statik dan listrik dinamik™, “fluida
statik dan fluida dinamik” dan “fisika
modern” (Kemdikbud, 2015). Selain itu,
terdapat capaian kompetensi  yang
mengalami penurunan cukup drastis dari
tahun 2011/2012 ke tahun 2012/2013,
yaitu dari 92,68% menjadi 66,58% pada
kompetensi “fluida statik dan fluida
dinamik” (Kemdikbud, 2015).

Permasalahan yang kerap muncul pada
proses pembelajaran di kelas antara lain

ketidakmampuan siswa dalam
menghubungkan satu konsep dengan
konsep fisika lainnya, terjadi banyak

miskonsepsi, serta rendahnya kemampuan
pemecahan masalah dan pemahaman
konsep fisika siswa. Berbagai
permasalahan dibidang pendidikan fisika
yang telah dipaparkan di atas tidak
terlepas dari adanya pengaruh faktor
internal dan faktor eksternal. Salah satu
faktor internal yang berperan penting
dalam proses konstruksi pengetahuan
adalah beliefs siswa tentang karakteristik
pengetahuan dan cara memperoleh
pengetahuan (May, 2002).

Aiken (1980) dalam Leder and Forgasz
(2002) mendefenisikan belief sebagai
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kecenderungan untuk merespon secara
positif atau negatif terhadap benda-benda,
situasi, konsep atau orang-orang tertentu.
Hal ini  menunjukkan bahwa belief
merupakan bagian dari dimensi kognitif
yang mengutamakan logical thinking
(tahapan berpikir logis) dan reasoning
(bernalar) dalam memperoleh informasi.
(Hammer, 1994); David Hammer (1994)
secara eksplisit mendefenisikan beliefs
siswa tentang fisika dan pembelajaran
fisika secara kontinum pada tiga aspek,
yaitu (1) beliefs tentang struktur
pengetahuan fisika (pieces — coherence),
(2) beliefs tentang konten pengetahuan
fisika (formulas - conceptual
understanding), dan (3) beliefs tentang
proses pembelajaran fisika (authority —
independent).

Beliefs siswa mengenai pengetahuan
(knowledge) dan cara memperoleh
pengetahuan (knowing) berperan penting
dalam proses pembelajaran dan penerapan
fisika dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagian ahli merujuknya pada istilah
“the physics way of thinking about world
and solving problem” atau cara fisika
berpikir tentang dunia dan memecahkan
masalah (Kortemeyer, 2007). Schommer
(1990) menyatakan siswa yang memiliki
beliefs bahwa pengetahuan bersifat tetap
(certain knowledge) cenderung
mengalami kesulitan dalam memahami
dan menarik kesimpulan dari sebuah teks
serta memperoleh skor tes rendah.
Selanjutnya, Hammer (1994) menjelaskan
siswa dengan beliefs fisika sebagai
pengetahuan yang bersifat koheren,
menekankan pada pemahaman konsep,
serta  proses  pembelajaran  yang
mengutamakan partsipasi  aktif siswa
memiliki  Kkinerja lebih baik dalam
memecahkan persoalan-persoalan fisika
dibandingkan  dengan  siswa  yang
memiliki beliefs tentang fisika sebagali
kumpulan fakta dan rumus-rumus yang
harus dihapalkan. Lebih jauh Qian and
Alvermann (2000) menegaskan bahwa
siswa dengan belief bahwa fisika

merupakan kumpulan fakta terisolasi satu
sama lain cenderung gagal untuk
menggantikan miskonsepsi yang terjadi
selama proses pembelajaran fisika.

Beliefs siswa tentang fisika dan
pembelajaran fisika dapat dikonstruksi,
diubah dan dikuatkan (Tsai, 2000). Lebih
jauh dijelaskan bahwa lingkungan belajar
merupakan faktor utama yang berperan
penting dalam  pembentukan  dan
pergeseran beliefs siswa, termasuk di
dalamya model dan strategi pembelajaran
yang digunakan oleh guru, ukuran kelas,
dan populasi siswa (Madsen, McKagan,
& Sayre, 2015; Tsai, 2000). Menurut
Madsen et al. (2015) pendekatan
pembelajaran yang berdampak terhadap
terjadinya pergeseran beliefs siswa adalah
pendekatan pembelajaran yang berfokus
pada pembentukan model (model-
building) dari dunia fisika melalui
pemecahan masalah-masalah kontekstual
dan nyata, serta memberikan kesempatan
siswa untuk aktif terlibat dalam
pemecahan masalah sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuan
berpikirnya. Model pembelajaran yang
dimaksud adalah  adalah model
pembelajaran berbasis masalah (problem-
based learning) (Sahin, 2009).
Pembelajaran berbasis masalah (problem-
based learning) merupakan  model
pembelajaran yang memberikan
kesempatan pada siswa untuk terlibat
langsung dalam penyelidikan saintifik
dalam rangka memperoleh solusi dari
suatu masalah (Belland, 2010).

Berdasarkan uraian di atas terlihat
bahwa faktor internal, yaitu belief siswa
berperan penting dan mempengaruhi
berbagai aspek pembelajaran siswa,
seperti pemahaman konsep  dan
kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah-masalah  fisika.  Sejauh ini
penelitian ~ yang  dilakukan  untuk
mengeksplorasi bagaimana beliefs siswa
tentang fisika dan pembelajaran fisika
lebih banyak difokuskan pada level
perguruan tinggi, dan hanya sedikit
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penelitian ~ yang  dilakukan  untuk
mengeksplorasi bagaimana beliefs tentang
fisika dan pembelajaran fisika yang
dimiliki oleh siswa pada level sekolah
menengah atas (SMA) serta bagaimana
pengaruh penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah terhadap
belief tersebut. Oleh karena itu penelitian
ini  bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana  belief  siswa  Sekolah
Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Kota
Jambi tentang fisika dan pembelajaran
fisika dan  menganalisis pengaruh
penggunaan model pembelajaran berbasis
masalah terhadap belief siswa tentang
fisika dan pembelajaran fisika?

LANDASAN TEORI
1. Belief Siswa tentang Fisika dan

Pembelajaran Fisika

Eksplorasi terhadap karakteristik dan
justifikasi pengetahuan atau epistemologis
beliefs siswa menjadi salah satu topik
penelitian yang hangat dibicarakan, baik
di kalangan psikologis maupun di
kalangan pendidik. Penelitian mengenai
epistemologis beliefs siswa berkembang
pesat setelah William Perry pada tahun
1970 pertama kali mengembangkan
model epistemologis beliefs secara
empiris (B. K. Hofer & Pintrich, 1997).
Dalam model yang diajukannya Perry
menjelaskan  bahwa  kognitif  siswa
mengalami perkembangan melalui empat

tahapan, yaitu dualism, multiplism,
relativism, dan commiten within
relativism.

Sejak saat itu, penelitian mengenai
epistemologis beliefs dan kemampuan
bernalar siswa ditujukan pada enam isu
penting, vyaitu: (1) menemukan dan
memperluas  tahapan  perkembangan
kognitif yang dikemukakan oleh Perry,
(2) mengembangkan alat ukur yang lebih
sederhana untuk digunakan dalam
mengukur perkembangan epistemologis
beliefs siswa, (3) mengeksplorasi pola
perkembangan beliefs dikaitkan dengan
gender siswa, (4) menganalisis kesadaran

epistemologis (epistemology awareness)
sebagai bagian dari proses berpikir
(thinking) dan bernalar (reasoning), (5)
mengidentifikasi dimensi epistemologis
beliefs, dan (6) mengukur bagaimana
beliefs berkaitan dengan proses kognitif
dan motivasi (B. K. Hofer & Pintrich,
1997).

Selanjutnya Schommer (1990, p. 498)
membagi belief ke dalam lima dimensi
yaitu: (1) simple knowledge (pengetahuan
yang bersifat sederhana), yaitu apakah
pengetahuan terorganisir secara sederhana
dan memiliki keterkaitan satu sama lain
atau pengetahuan bersifat terpotong-
potong dan terisolasi, (2) certain
knowledge (pengetahuan bersifat pasti),
yaitu apakah pengetahuan bersifat absolut
atau berkembang, (3) pengetahuan berasal
dari orang yang lebih tahu (authority),
dari pengalaman orang yang memiliki

otoritas dalam menyampaikan
pengetahuan atau berasal dari proses
pemikiran, (4) belajar cepat (quick
learning), yaitu apakah proses

pemahaman terhadap suatu pengetahuan
terjadi dengan cepat dan mudah atau
melalui proses yang bersifat gradual dan
membutuhkan kerja keras, dan (5)
kecakapan memperoleh  pengetahuan
(innate ability), yaitu apakah kecapakan
memperoleh pengetahuan atau
intelegensia merupakan entitas yang
bersifat tetap dan bawaan lahir atau dapat
berkembang setiap saat.

Hammer and Elby (2002)menegaskan
bahwa beliefs yang dimiliki siswa tentang
pengetahuan dan cara memperoleh
pengetahuan sangat bergantung kepada
konten domain pengetahuan tersebut.
Menurut May (2002) domain disini
merujuk pada subjek atau bidang ilmu
tertentu (misalnya: fisika, kimia, biologi,
dsb), dapat juga merujuk pada topik-topik
yang terdapat di dalam suatu bidang ilmu
(misalnya: Hukum Newton, kinematika,
elektromagnetik, dsb), atau merujuk pada
jenis tugas vyang diberikan dalam
mempelajari bidang ilmu tertentu (seperti
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mendesain
mengkonstruksi

masalah,
atau

pemecahan
eksperimen
penjelasan).

Sejauh ini hanya sedikit penelitian
yang mengeksplor bagaimana belief yang
dimiliki siswa tentang fisika dan
pembelajaran fisika (A. Elby, 2001).
Hammer (1994) dalam artikel
penelitiannya yang berjudul
“Epistemological beliefs in introductory
physics” mengklasifikasikan belief yang
dimiliki siswa tentang fisika dan
pembelajaran fisika ke dalam tiga
dimensi, yaitu belief tentang struktur
(structure) fisika, belief tentang konten
(content) pengetahuan fisika dan belief

tentang pembelajaran
belief bersifat kontinum dan

dimensi

fisika.

dapat dilihat pada tabel 1 berikut,

Tabel 1. Kategorisasi Beliefs Siswa tentang Fisika dan
Pembelajaran Fisika

Ketiga

Dimensi Tipe A Tipe B
Beliefs
Beliefs Koheren Potongan-
tentang (Coherence) potongan
struktur Konsep-konsep  (Pieces)
pengetahuan dalam fisika Fisika
fisika merupakan satu  merupakan
kesatuan yang kumpula fakta-
terhubung satu fakata atau
sama lain. konsep yang
terpisah satu
sama lain.
Beliefs Konsep Rumus-Rumus
tentang (Concept) (Formula)
konten Fisika terutama Fisika  terdiri
pengetahuan terdiri atas  atas rumus-
fisika konsep-konsep,  rumus dan
dan terkadang penekanan
direpresentasika  pembelajaran
n dengan pada menghapal
simbol. rumus.
Beliefs Independen By Authority
tentang proses  (Independence)  Siswa
pembelajaran  Self-motivated, mendengarkan
fisika siswa apa yang
merekonstruksi  diajarkan  oleh
sendiri guru tanpa
pengetahuan melakukan

dengan banyak
bertanya sampai
mereka
memahami
suatu konsep.

evaluasi

kembali sejauh
mana
pemahamannya
terhadap konsep
fisika.

2. Dampak Belief Siswa tentang Fisika
dalam Proses Pembelajaran
Berbagai terminologi digunakan untuk
menjelaskan beliefs siswa tentang fisika
dan pembelajaran fisika. Redish, Saul,
and Steinberg (1998) menggunakan istilah

‘ekspektasi kognitif (cognitive
expectations)’, yang berarti bahwa
ekspektasi tentang pemahaman proses

pembelajaran fisika dan struktur dari ilmu
fisika. Belief siswa ini terbentuk melalui

pengalaman pembelajaran di  kelas
(Adams et al., 2006).
Penelitian menunjukkan bahwa

sebagian besar siswa memiliki beliefs
tentang fisika dan pembelajaran fisika
yang sangat berbeda dengan beliefs yang
dimiliki oleh ahli-ahli fisika (Redish et
al., 1998). Sebagaimana yang dilaporkan
olen D. Hammer (1994), sebagian besar
siswa  berpendapat bahwa  fisika
merupakan  potongan-potongan  kecil
informasi yang terhubung lemah satu
sama lain dan dipelajari secara terpisah,
sementara sebagian lagi memandang
fisika sebagai serangkaian ide-ide koheren
yang dipelajari secara bersama-sama.
Beberapa siswa menganggap bahwa
mempelajari fisika berarti harus banyak
menghapal rumus dan  algoritma
pemecahan masalah, sementara yang lain
memiliki  beliefs bahwa mempelajari
fisika  berarti  melibatkan  proses
pengembangan pemahaman konsep yang
mendalam.

Lebih jauh Hammer (1994)
menjelaskan siswa yang memiliki beliefs
bahwa fisika merupakan pengetahuan
yang bersifat koheren, menekankan pada
pemahaman  konsep serta  bersifat
independen, pembelajaran fisika sebagai
proses penerapan dan memodifikasi
pengetahuan sendiri, memiliki kinerja
yang lebih baik dalam memecahkan
persoalan-persoalan fisika. Kontradiktif
dengan hal tersebut, siswa dengan beliefs
tentang fisika sebagi kumpulan fakta dan
rumus-rumus yang harus dihapalkan
cenderung gagal untuk menggantikan
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miskonsepsi dengan ide-ide ilmiah serta
memiliki kemampuan penalaran rendah
(Qian & Alvermann, 2000).

Hal serupa dikatakan oleh Sahin
(2010) bahwa siswa yang memiliki
epistemologis  beliefs yang  tinggi
(sophisticated) pada awal semester
cenderung memperoleh skor pemahaman
konsep yang lebih tinggi di akhir semester
dibandingkan siswa yang memiliki beliefs
rendah. Selain itu penguasaan siswa
terhadap konsep-konsep fisika dapat
ditingkatkan dengan meningkatkan beliefs
siswa dari beliefs sebagai seorang pemula
(novice beliefs) ke level beliefs sebagali
seorang ahli (expert-like-beliefs) (Sahin,
2010, p. 59). Temuan penelitian oleh
Sadler and Tai (2001) menunjukkan
bahwa ekspektasi atau belief siswa
terhadap fisika merupakan salah satu
prediktor  kinerja siswa di perguruan
tinggi dibandingkan jumlah kelas sains
atau matematika yang mereka ambil saat
mereka berada di sekolah menengah atas.

Beberapa penelitian yang difokuskan
pada epistemologis beliefs siswa tentang
pengetahuan dan pembelajaran sains
antara lain dilakukan oleh Chu, Treagust,
and Chandrasegaran (2008) melakukan
penelitian kuasi eksperimen selama satu
semester mengenai perkembangan
progresif pemahaman konsep mahasiswa
dalam materi bunyi dan gelombang. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa
perkembangan konseptual siswa
berhubungan dengan pemahaman kognitif
mereka dan  epistemologis  beliefs
(keyakinan) tentang fisika. Dari paparan
di atas terlihat bahwa belief memainkan
peranan penting dalam pengkonstruksian
pengetahuan siswa.

3. Pengukuran Beliefs Siswa

Pengukuran beliefs siswa terhadap
proses pembelajaran secara umum
maupun secara khusus pada topik-topik
mata pelajaran tertentu bukanlah hal yang
mudah. Berdasarkan tinjauan literatur
terhadap beberapa penelitian berkaitan
dengan beliefs siswa dalam pembelajaran,

metode yang paling populer digunakan
oleh para peneliti untuk mengukur beliefs
dan attitude secara kuantitatif adalah
menggunakan instrumen survey berupa
kuesioner dengan skala Likert dimana
siswa menentukan tingkat persetujuan

(agreement) mereka terhadap suatu

pernyataan dengan memilih salah satu

dari lima skala pilihan yang tersedia

(Jones & Carter, 2007).

Terdapat beberapa kuesioner yang
dirancang secara khusus untuk mengukur
beliefs siswa tentang fisika dan
pembelajaran fisika. Kuesioner tersebut
antara lain Maryland Physics Expectation
Survey (MPEX) (Redish et al, 1998),
Views about Science Survey (VASS)
(Halloun & Hestenes, 1998),
Epistemological Beliefs Assessment for
Physics Science (EBAPS) ((A Elby,
Frederiksen, Schwarz, & White, 2001)
dan The Colorado Learning Attitudes
About Science Survey (CLASS) (Adams et
al., 2006).

4. Pembelajaran Berbasis
(Problem-Based Learning)
Paradigma pembelajaran telah bergeser

dari paradigma lama (behavioristik) ke

paradigma baru (kontruktivisme).

Perubahan paradigma belajar

menyebabkan terjadinya perubahan fokus

pembelajaran yang selama ini berfokus
pada guru (teacher center) kepada
pembelajaran yang berfokus pada peserta
didik (student center) (Savin-Baden &

Major, 2004). Pergeseran ini berdasarkan

penelitian para ahli, faktor psikologis,

perkembangan pembelajaran, dan
kebutuhan peserta didik akan
pengembangan dirinya.

Arends (2007); (Savin-Baden & Major,
2004) menyatakan  bahwa  model
pembelajaran berbasis masalah adalah
model pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran pada masalah autentik dan
bermakna kepada siswa, sehingga siswa
dapat menyusun pengetahuannya sendiri,
menumbuhkembangkan keterampilan
yang lebih  tinggi dan inkuiri,

Masalah
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memandirikan siswa, dan meningkatkan
kepercayaan  diri  sendiri.  Model
pembelajaran berbasis masalah bercirikan
penggunaan masalah kehidupan nyata
untuk meningkatkan keterampilan
berpikir ~ kritis dan  menyelesaikan
masalah, serta mendapatkan pengetahuan
konsep-konsep penting. Model
pembelajaran  berbasis masalah atau
problem based learning mengutamakan
proses belajar dimana guru harus
memfokuskan diri membantu siswa
mencapai keterampilan mengarahkan diri.
Menurut Tan (2003) pembelajaran
berbasis masalah  Problem  Based
Learning adalah model pembelajaran
yang didasarkan pada prinsip bahwa
masalah  (problem) dapat digunakan
sebagai titik awal untuk mengintegrasikan
ilmu (knowledge) baru. Lebih jauh, Tan
(2003) menjelaskan beberapa
karakteristik ~ pembelajaran  berbasis
masalah, yaitu: (1) pembelajaran berpusat
pada masalah, (2) masalah yang
digunakan merupakan masalah dunia
nyata yang mungkin akan dihadapi siswa
di masa depan, (3) pengetahuan yang ada
akan menyokong pengetahuan yang baru,
(4) pengetahuan akan diperoleh dalam
konteks yang bermakna, dan (5) siswa
berpeluang untuk meningkatkan serta
mengorganisasikan pengetahuan.
5. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian
dengan penelitian ini antara lain,
penelitian oleh Sahin (2010) yang
mengeksplorasi dampak penerapan model
problem based learning terhadap beliefs
dan pemahaman konsep mahasiswa
fakultas teknik pada pokok bahasan
energi dan momentum. Dalam penelitian
yang dilakukan terhadap 142 mahasiswa
semester satu di salah satu universitas di
Turki, Sahin (2010) menunjukkan bahwa
mahasiswa pada kelas eksperiman
(menggunakan problem-based learning)
mendapatkan perolehan skor pemahaman
konsep yang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang diajarkan dengan

relevan terkait

metode konvensional. Selain itu melalui
PBL terjadi peningkatan beliefs siswa,
dari novices beliefs menjadi expert-like
beliefs.

Penelitian lain yang difokuskan pada
epistemologis  beliefs siswa tentang
pengetahuan dan pembelajaran sains ,
antara lain dilakukan oleh Chu et al.

(2008) melakukan penelitian  kuasi
eksperimen  selama  satu  semester
mengenai perkembangan progresif

pemahaman konsep mahasiswa dalam
materi bunyi dan gelombang. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa
perkembangan konseptual siswa
berhubungan dengan pemahaman kognitif
mereka dan  epistemologis  beliefs
(keyakinan) tentang fisika.

Dari beberapa penelitian yang relavan
tersebut sangat jelas terlihat belum ada
penelitian yang menginvestigasi lebih
jauh bagaimana pengaruh penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah
terhadap beliefs siswa sekolah menengah
atas tentang fisika dan pembelajaran
fisika.

METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperimen dengan desain non-equivalent
control-group (Meredith Damien Gall, Borg,
& Gall, 1996):

o) X 0]
0] 0]

Penelitian dilakukan di kelas XI MIPA
SMAN 1 Kota Jambi. Pemilihan sampel

menggunakan  teknik  cluster  random
sampling.
2. Instrumen Penelitian dan
Pengembangannya
Belief tentang fisika diukur dengan
menggunakan instrumen  Kkuesioner

CLASS (The Colorado Learning Attitudes
About Science Survey) vyang telah
diterjemahkan dan dimodfikasi ke dalam
versi Bahasa Indonesia.  Kuesioner
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CLASS dikembangkan oleh Adams et al.
(2006) dan terdiri atas 42 item pernyataan
yang tergabung ke dalam 8 dimensi atau
scale. Karena versi original dari kuesioner
ini  berbahasa Inggris, maka perlu
dilakukan adaptasi dan modifikasi agar
dihasilkaninstrumen CLASS yang valid
dan reliabel digunakan sesuai dengan
kondisi sosial budaya siswa di Indonesia.

Validitas dan reliabilitas dari kuesioner
CLASS dilakukan oleh peneliti melalui
beberapa tahapan. Tahap pertama,
kuesioner CLASS diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia, hasil terjemahan
tersebut kemudian di validasi secara
kualitatif olen dosen Jurusan Pendidikan
Fisika  Universitas Jambi  dengan
kemampuan bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia yang baik. Umpan balik yang
diberikan oleh validator bahasa menjadi
dasar untuk melakukan perbaikan
terhadap hasil terjemahan kuesioner
tersebut. Tahapan selanjutnya, melakukan
uji coba kuesioner kepada 300 orang
siswa yang tidak menjadi sampel dalam
penelitian.  Data  yang  diperoleh
selanjutnya dianalisis menggunakan uji
analisis faktor dengan program SPSS
19.0.

Adapun tahapan proses adaptasi da
modifikasi kuesioner CLASS ke dalam
versi Bahasa Indonesia dapat dilihat pada
gambar 1 berikut:

CLASS o
- Preliminary Back
Translation by -
»  DraftIn » translation-by
author .
P Indonesia another author
(bilingual)
Final Draft in Compared and
Per:]r: ;asctor < English and [« Check the
¥ Indonesia Meaning
Evaluate scree Retained Items Obtained Final
plot and factor »  with High » Category of
loading Factor Loading Scales

Gambar 1. Diagram Alir Proses Adaptasi dan
Modifikasi Kuesioner CLASS

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan
teknik Alpha Cronbach. Kriteria suatu
instrumen penelitian dikatakan reliable
dengan menggunakan teknik Alpha
Croncbach, bila koefisien reliabilitas (r11)
> 0,6. Adapun hasil analisis faktor dan uji
reliabiltas dapat dilihat pada tabel 2. di
bawah ini:

Tabel 2. Factor Loading Uji Faktor Analisis dan

Reliabilitas
Component
Items SeNse b ohlem Conceptual
Making -Solving  Understanding
[Effort
Item 19 0.585
Item 17 0.573
Item 30 0.573
Item 24 0.567
Item 20 0.513
Item 14 0.499
Item 16 0.491
Item 26 0.482
Item 25 0.481
Item 2 0.477
Item 28 0.446
Item 1 0.405
Item 10 0.622
Item 6 0.592
ltem?23 0.575
Item40 0.556
Item32 0.516
Item21 0.498
ltem?22 0.428
Item29 0.404
Item37 0.685
Item13 0.535
Item38 0.524
ltem15 0.462
Item3 0.438
Item42 0.401
Eigenvalue 5.114 2.689 1.682
% Variance 15.042 7.908 4.947
Cumulative

% Variance 15.042 22.950 37.897
Reliablity 0.771 0.632 0.564

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa uji
analisis faktor yang dilakukan terhadap
kueisoner CLASS versi Bahasa Indonesia
hanya mengungkapkan tiga dimensi atau
scale dari delapan dimensi beliefs siswa
tentang fisika dan pembelajaran fisika,
yaitu usaha (effort), pemahaman konsep
(conceptual understanding) dan
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pemecahan masalah (problem solving).
Dengan nilai loading factor > 0.4,
sedangkan  uji  reliabilitas  Alpha
Croncbach menunjukkan bahwa masing-
masing dimensi memiliki reliabilitas
berkisar antara 0.564 — 0.771. Dari
paparan di atas dapat disimpulkan bahwa
kuesioner CLASS yang telah diadaptasi
dan dimodifikasi ke dalam versi Bahasa
Indonesia, valid dan reliabel digunakan
untuk mengukur belief siswa tentang
fisika dan pembelajaran fisika.

3. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis alternative
(Ha), yaitu terdapat pengaruh penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah
(problem-based learning) terhadap belief
siswa tentang fisika dan pembelajaran
fisika, peneliti menggunakan uji Ancova
(Analysis of Covariance). Uji ancova
merupakan teknik analisis statistik yang
berguna untuk meningkatkan ketepatan
pengukuran sebuah percobaan karena di
dalamnya terdapat pengaturan terhadap
pengaruh peubah bebas lain yang tidak
terkontrol. Menurut M.D Gall and Borg
(2003) wuji Ancova digunakan untuk
menganalisis apakah perbedaan skor post
test antara kelas eksperimen dan kontrol
benar-benar diakibatkan oleh perlakuan
(treatment) yang diberikan dalam hal ini
model pembelajaran berbasis masalah,
bukan karena perbedaan belief awal yang
dimiliki siswa pada kedua kelas tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk menjawab pertanyaan penelitian
pertama, yaitu bagaimana beliefs siswa
sekolah menengah atas negeri (SMAN) 1
Kota Jambi tentang fisika dan
pembelajaran fisika?, peneliti menyajikan
statistik deskriptif skor belief siswa pada
pre-test dan post-test baik pada kelas
eksperimen, maupun pada kelas kontrol.
Dapat dilihat pada tabel 3 berikut,

Tabel 3. Statistik Deskriptif Skor Belief Siswa tentang
Fisika dan Pembelajaran Fisika

Dimensi PBL Konvensional
Beliefs (n=31) (n=36)

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
M SD M sb M SD M SD
All 868 55 89.0 76 887 6.9 863 7.2
EFF 428 29 430 3.7 422 51 420 3.6
CuU 239 33 264 38 257 40 250 3.6
PS 201 29 196 28 198 25 193 26

Keterangan:

All = semua dimensi belief
EFF = effort

Cu = conceptual understanding
PS = problem solving

Dari tabel 3, terlihat bahwa skor
rata-rata pre-test belief siswa baik pada
kelas eksperimen maupun pada kelas
kontrol tidak menunjukkan perbedaan
yang terlalu signifikan, vyaitu sebesar
88.72 pada kelas kontrol dan 86.81 pada
kelas eksperimen. Begitu pula dengan
skor rata-rata post-test beliefs siswa, pada
kelas control sebesar 86.31 dan 88.97
pada kelas eksperimen. Sedangkan pada
gambar 4.1. di bawah ini terlihat bahwa
masing-masing  aspek  beliefs yaitu
effort/sense making, conceptual
understanding dan problem skills pada uji
post-test baik kelas eksperimen maupun
kelas  kontrol tidak  menunjukkan
perbedaan yang signifikan pula. Namun
demikian, terdapat kenaikan nilai rata-rata
pada setiap aspek belief tersebut.

W Kelas Eksperimen  m Kelas Kontrol

Effort Conceptual
Understanding

Problem Solving

Gambar 2. Persentase Skor Rata-Rata Post-Test
Beliefs Siswa Pada Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Uji ancova (analysis of covariance)
dilakukan untuk melihat bagaimana
pengaruh penggunaan model belajar
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berbasis masalah (problem-based
learning) terhadap belief siswa tentang
fisika dan pembelajaran fisika. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah
perlakuan atau treatment yang diberikan,
yaitu model pembelajaran  berbasis
masalah pada kelas eksperimen dan
model pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol. Sedangkan skor pre-test
belief siswa digunakan sebagai kovarian.
Sebelum dilakukan uji ancova, terlebih
dahulu dilakukan uji prasayarat untuk
memastikan bahwa tidak ada pelanggaran
(violation) terhadap asumsi normalitas,
linearitas, homogenitas variance,
homogenitas kemiringan regresi dan

Tabel 4. Hasil Uji Ancova
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reliabilitas pengukuran kovarian. Hasil uji
prasyarat mengindikasikan tidak terjadi
pelanggaran  terhadap  asumsi-asumsi
tersebut. Sehingga uji ancova dapat
dilanjutkan. Tabel 4 berikut, merupakan
hasil uji ancova dan terlihat bahwa
signifikansi (Sig.) dengan kelas sebagai
fixed factor > 0.05, yaitu 0.187 > 0.05,
berdasarkan nilai ini maka hipotesis
alternatif ditolak. Artinya tidak ada
pengaruh positif ~ dan  signifikan
penggunaan model pembelajaran berbasis
masalah terhadap beliefs siswa tentang
fisika dan pembelajaran fisika.

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Post Test

Source Type Il df Mean F Sig. Partial
Sum of Square Eta
Squares Squared
Corrected 218,891% 2 109,45 2,83 ,067 ,081
Model
Intercept  1450,943 1 1450,94 37,48  ,000 ,369
PreTest 126,449 1 126,45 3,27 ,075 ,049
Kelas 68,925 1 68,93 1,78 ,187 ,027
Error 2477,378 64 38,71
Total 487962,00 67
Corrected  2696,269 66
Total
a. R Squared =,081 (Adjusted R Squared = ,052)
Dimensi  conceptual understanding
Pembahasan (pemahaman  konsep)  mengeksplor
Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana belief siswa tentang konten
mengeksplorasi  beliefs siswa sekolah dari  pengetahuan fisika  (concept—

menengah atas negeri (SMAN) 1 Kota
Jambi tentang fisika dan pembelajaran
fisika, sekaligus menginvestigasi
pengaruh  penggunaan  pembelajaran
berbasis masalah terhadap terjadinya
pergeseran beliefs siswa. Berdasarkan
statistik deskriptif dan grafik persentase
skor belief siswa pada post-test, terlihat
bahwa conceptual understanding
(pemahaman  konsep) dan problem
solving (pemecahan masalah) merupakan
dimensi belief dengan persentase terendah
baik pada kelas eksperimen maupun pada
kelas kontrol.

formulae). Rendahnya respon siswa pada
aspek ini terutama pada item pernyataan
No. 18 (“jika saya ingin menerapkan
sebuah metode dalam menyelesaikan satu
soal fisika ke soal fisika lainnya, maka
soal tersebut harus memiliki kondisi yang
sangat serupa) dan item pernyataan no 19
(“untuk mempelajari fisika, saya hanya
perlu mengingat solusi dari contoh-contoh
soal yang diberikan oleh guru”),
mengindikasikan siswa baik pada kelas
kontrol maupun kelas eksperimen
memiliki belief tentang konten
pengetahuan fisika sebagai kumpulan
rumus-rumus (formulae). Hal serupa
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terjadi pada dimensi problem solving.
Dimensi ini mengukur bagaimana belief
atau persepsi siswa terhadap peranan
matematika dalam pembelajaran fisika.

Pada item  pernyataan no 21
(“Dimungkinkan ~ untuk  menjelaskan
konsep-konsep  fisika tanpa  harus

menggunakan rumusan matematis”) dan
item pernyataan no 24 (“Saya tidak
mengandalkan rumus untuk membantu
saya memahami fisika, rumus hanya
digunakan untuk melakukan
perhitungan”), sebagian besar siswa
memberi respon “tidak setuju atau sangat
tidak setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa lebih  menekankan  proses
pembelajaran fisika pada menghapal
banyak rumus. Akibatnya, siswa tidak
bisa menjawab soal-soal fisika yang
menuntut  penggunaan  kemampuan
bernalar dan logical thinking. Hal ini
sangat  bertolak  belakang  dengan
bagaimana seorang ahli fisika (expert)
memandang peranan matematika dalam
pembelajaran  fisika.  Ahli  fisika
berpendapat bahwa fisika merupakan
struktur yang koheren, pemahaman
konsep merupakan aspek terpenting
dalam pembelajaran fisika bukan pada
rumusan matematis (Redish et al., 1998).
Lebih jauh Mistades, Reyes, and Scheiter
(2011) menyatakan bahwa siswa yang
menekankan sains pada penghapalan
fakta-fakta atau rumus cenderung gagal
untuk mengkonseptualisasikan integritas
dan koherensi dari keseluruhan struktur
fisika.

Berdasarkan nilai signifikansi  uji
ancova dengan skor pre-test sebagai
covariat memperlihatkan bahwa tidak ada
pengaruh signifikan penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah terhadap

belief siswa tentang fisika dan
pembelajaran fisika. Hal ini menarik
untuk ditelusuri  lebih  jauh. Hasil

penelitian ini sejalan dengan pernyataan
Hammer (1994) yang mengatakan bahwa
belief merupakan faktor kognitif siswa
yang sulit untuk diubah. Hal ini

disebabkan karena belief terbentuk
berdasarkan pengalaman pembelajaran
yang diperoleh siswa mulai dari sekolah
tingkat dasar sampai pada tingkat
perguruan tinggi. Sehingga penting sekali
bagi guru untuk memiliki kesadaran
bahwa bagaimana berlangsungnya proses
pembelajaran fisika di kelas akan
mempengaruhi terbentuknya belief siswa
terhadap fisika. Sebagai contoh jika guru
mengajarkan  fisika dengan metode
konvensional yang didominasi dengan
ceramah dan urutan algoritmik pengerjaan
soal, tanpa ada penekanan pada
pemahaman konsep, maka siswa akan
memiliki belief bahwa fisika adalah
kumpulan fakta-fakta dan rumus-rumus.
Akibatnya siswa akan menggunakan
strategi belajar yang bersifat dangkal
(surface strategies) yaitu menghapalkan
banyak rumus, tanpa memahami konsep
yang mendasari munculnya  suatu
rumusan. Hal ini berdampak pada
rendahnya kemampuan bernalar dan
pemecahan masalah siswa serta proses
pembelajaran siswa di kelas hanya
bergantung pada informasi yang diberikan
oleh guru. Menurut Barbara K Hofer
(2001); (May & Etkina, 2002), beliefs
siswa tentang pengetahuan (knowledge)
dan cara memperoleh pengetahuan
(knowing) akan mempengaruhi aktivitas
belajar yang dilakukan oleh siswa,
termasuk di dalamnya motivasi dan self-
regulated learning atau kemandirian
siswa dalam belajar.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa belief siswa tentang fisika dan
pembelajaran fisika merupakan aspek
intrinsik siswa yang sulit untuk diubah.
Meskipun demikian, jika dilihat per aspek
belief, =~ maka  penggunaan  model
pembelajaran berbasis masalah dapat
membantu siswa meningkatkan belief
mereka menjadi beliefs sebagai seorang
ahli  fisika (expert-like belief). Oleh
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karena itu, dalam proses pembelajaran
penting bagi seorang guru untuk
menggunakan berbagai model
pembelajaran  yang dapat membantu
siswa untuk mengembangkan belief siswa
tentang fisika dan pembelajaran fisika,
karena Dbelief ini Dberkaitan dengan
berbagai aspek pembelajaran  siswa
termasuk pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep fisika.

Saran

Penelitian  mengeksplorasi  belief
siswa tentang fisika dan pengetahuan
fisika disarankan untuk menggunakan
metode penelitian yang lebih tepat
melalui wawancara mendalam (in-depth
interview) serta menganalisis hubungan
antara belief dengan lingkungan belajar
siswa.
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